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BAB VI 

PENUTUP 

Pada  bab Penutup ini, Penulis membahas dua bagian penting dari seluruh 

penelitian yang bertemakan Pelaksanaan CSR PT Freeport Indonesia yaitu bagian 

Kesimpulan dan Saran. 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan analisa data pada bab IV sebagai berikut: 

1. Terhadap Kesesuaian antara Pelaksanaan CSR PTFI dengan program-program 

dalam Kerangka Kerja Upaya Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia 

a. Terdapat kesesuaian antara pelaksanaan CSR dan pedoman dalam Kepmen 

ESDM No. 1824 K/MEM/2018 terutama program pendidikan dan kesehatan 

yang ditunjukkan dengan adanya kegiatan PPM terkait program ini. 

b. Terdapat bahwa kegiatan-kegiatan program-program pendidikan dan 

kesehatan (kerangka kerja peningkatan Indeks Pembangunan Manusia) 

memiliki kesalingan dukung dalam program dalam dan antar kerangka kerja 

dan sesuai pedoman dalam Kepmen ESDM No. 1824 K/MEM/2018 

2. Terhadap Kesesuaian antara Pelaksanaan CSR PTFI dengan program-program 

dalam Kerangka Kerja Upaya Pembangunan Ekonomi Masyarakat 

a. Terdapat kesesuaian antara pelaksanaan CSR dan pedoman dalam Kepmen 

ESDM No. 1824 K/MEM/2018 terutama program peningkatan pendapatan 



72 
 

riil dan kemandirian ekonomi yang ditunjukkan dengan adanya kegiatan 

PPM terkait program ini melalui program pertanian, peternakan, perikanan, 

pemberdayaan perempuan petani sagu, kewirausahaan, perkebunan, dll 

b. Terdapat bahwa kegiatan-kegiatan program-program peningkatan 

pendapatan riil dan Kemandirian Ekonomi (kerangka kerja Pembangunan 

Ekonomi Masyarakat) memiliki kesalingan dukung dalam program dalam 

dan antar kerangka kerja dan sesuai pedoman dalam Kepmen ESDM No. 

1824 K/MEM/2018 

3. Terhadap Kesesuaian antara Pelaksanaan CSR PTFI dengan program-program 

dalam Kerangka Kerja Pengembangan Sosial Budaya dan Lingkungan 

a. Terdapat kesesuaian antara pelaksanaan CSR dan pedoman dalam Kepmen 

ESDM No. 1824 K/MEM/2018 terutama program sosial budaya dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang ditunjukkan 

dengan berbagai program penghargaan HAM dan pengelolaan lingkungan, 

yang melibatkan masyarakat / kelompok masyarakat yang telah 

dilembagakan, dalam upaya reklamasi, pelestarian keanekaragaman hayati, 

pemantauan lingkungan, dll. 

b. Terdapat bahwa kegiatan-kegiatan program-program sosial budaya dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan (kerangka kerja Sosial 

Budaya dan Lingkungan) memiliki kesalingan dukung dalam program dalam 

dan antar kerangka kerja dan sesuai pedoman dalam Kepmen ESDM No. 
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1824 K/MEM/2018 di antaran keterlibatan komunitas masyarakat yang 

pelembagaannya difasilitasi oleh PTFI, dll 

4. Terhadap Kesesuaian antara Pelaksanaan CSR PTFI dengan program-program 

dalam Kerangka Kerja Upaya Pengembangan Kelembagaan Komunitas 

Masyarakat 

a. Terdapat kesesuaian antara pelaksanaan CSR dan pedoman dalam Kepmen 

ESDM No. 1824 K/MEM/2018 terutama program Pembentukan 

kelembagaan komunitas masyarakat yang ditunjukkan dengan difasilitasinya 

pembentukan kelembagaan komunitas masyarakat oleh PTFI di antaranya 

Lembaga Pengembangan Masyarakat Amungme dan Kamoro (LPMAK), 

Lembaga Musyawarah Adat Suku Amungme (Lemasa), Lembaga 

Musyawarah Adat Suku Kamoro (Lemasko), Yayasan Waartsing & Yayasan 

Yu Amako, Yayasan Hak Asasi Manusia Anti Kekerasan (YAHAMAK), 

Forum MoU 2000. 

b. Terdapat bahwa kegiatan-kegiatan program pembentukan kelembagaan 

komunitas masyarakat (Kerangka Kerja Upaya Pengembangan Kelembagaan 

Komunitas Masyarakat) memiliki kesalingan dukung dalam program dalam 

dan antar kerangka kerja dan sesuai pedoman dalam Kepmen ESDM No. 

1824 K/MEM/2018 di antaran pelibatan lembaga-lembaga komunitas 

tersebut dalam setiap program PPM 

5. Terhadap Kesesuaian antara Pelaksanaan CSR PTFI dengan program-program 

dalam Kerangka Kerja Upaya Pembangunan Infrastruktur 
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a. Terdapat kesesuaian antara pelaksanaan CSR dan pedoman dalam Kepmen 

ESDM No. 1824 K/MEM/2018 terutama program pembangunan 

infrastruktur yang mendukungan PPM di antaranya proyek infrastruktur di 

dataran tinggi: 300 rumah, 400 tangki septik, 3 sekolah, 10 rumah guru, 3 

klinik, 3 pasar, 13 gereja, 20 jembatan, generator 225 KW, dan 2 lapangan 

terbang; Proyek infrastruktur di dataran rendah: membangun fasilitas 

olahraga kelas dunia yang secara khusus mendukung Provinsi Papua menjadi 

tuan rumah Pekan Olahraga Nasional (PON) 2020. pembangunan dua 

instalasi pengolahan air, satu penampungan air, enam dari tujuh sumur bor, 

dan gedung perkantoran pendukung. Meningkatkan akses air bersih bagi 

masyarakat suku Kamoro. 

b. Terdapat program pembangunan Infrastruktur ini sangat mendukung 

program / kerangka kerja lainnya. 

6. Berdasarkan kesesuaian antara semua pelaksanaan program CSR PTFI dengan 

berbagai program / kerangka kerja Kepmen ESDM No. 1824 K/MEM/2018 dan 

saling dukung antara setiap pelaksanaan program CSR dengan cetak biru PPM 

maka penulis berkesimpulan bahwa pelaksanaan CSR PTFI telah mematuhi 

pedoman yang ada dalam Kepmen ESDM No. 1824 K/MEM/2018. 
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6.2 Saran 

Sebagai akhir dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran 

konstruktif. 

1. PTFI terus melaksanakan program CSRnya dengan tetap berpijak di atas 

landasan budaya masyarakat lokal dan terus menempatkan  martabat manusia  

(HAM) di atas semua operasi perusahaan. 

Kalau dulu, bisnis dilandasi upaya membahagiakan pemilik bisnis dengan cara 

apapun, yang penting perusahaan untung. Sekarang ini tidak, perusahaan kalau 

mau survive tidak lagi berorientasi pada keuntungan, tetapi pada manusia. Kalau 

perusahaan berorientasi pada manusia maka keuntungan datang dengan 

sendirinya, tetapi kalau perusahaan mengejar keuntungan semata-mata,  maka dia 

akan kehilangan pelanggan serta teman dan keuntungan itu sendiri pada saat 

yang sama. Dulu, orang mengejar keuntungan hanya semata-mata karena hawa 

nafsu, sekarang ini mereka memasukkan nilai kesucian dalam 

keuntungan(Partowidagdo, 1999)
68

. 

2. Hendaknya PTFI  dalam melaksanakan program CSRnya, terus melakukan 

pendekatan kepada Pemerintah setempat khususnya Pemerintah kabupaten 

Mimika dan Pemerintah Provinsi Papua sekaligus melibatkan pemerintah agar 

PTFI tidak bekerja sendirian dan agar pemerintah pun menyadari bahwa 

                                                             
68

Partowidagdo, W. (1999). Memahami Analisis Kebijakan - Kasus Reformasi Indonesia. Bandung: 

Program Studi Pembangunan Program Pascasarjana ITB 
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tanggungjawab utama menyejahterakan rakyat berada di atas pundak Pemerintah 

(Negara) sedangkan perusahaan hanyalah sebagai mitra Pemerintah, bukan 

sebaliknya. Apalagi,  Pemerintah Provinsi Papua dan Pemerintah Kabupaten 

Mimika juga ikut mendapatkan pembagian keuntungan dan pembayaran pajak 

dari PTFI. 

3. Di dalam dokumen CSR PTFI, Penulis tidak mendapatkan keterangan mengenai 

keterlibatan masyarakat lokal dalam ikut menjaga keamanan di wilayah 

perusahaan.  Sebagai sebuah perusahaan tambang mineral, PTFI tentu sangat  

membutuhkan iklim kerja yang aman dan kondusif. Dalam menjaga keamanan 

perusahaan demi keberlanjutan operasi perusahaan, kiranya PTFI melibatkan 

sebanyak mungkin  warga masyarakat lokal terutama Suku Amungme dan 

Kamoro untuk menjaga keamanan areal perusahaan , selain karena masyarakat 

lokal lebih mengetahui dan memahami kondisi wilayah hak ulayatnya, juga agar   

masyarakat lokal pun ikut merasa memiliki perusahaan itu. 
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